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 The purpose of this research was to determine the condition of financial 
records at EMKM before implementing SAK EMKM and to assist EMKM in the 
preparation of accounting policies in accordance with the SAK EMKM. This research 
was conducted using a qualitative method with a descriptive approach. This research 
was conducted through several stages there are, (1) data collection, (2) reduction and 
presentation of data, also (4) data analysis and conclusion drawing. This research 
also compares the theory of accounting policies in SAK EMKM and the condition of 
financial records at the EMKM. 
The results of this research indicate that, the financial recording system at the 
Melati Salon Karangasem is still recorded simply. Salon owners do not understand 
how to prepare financial statements that are proper, as well as time constraints 
resulting in financial statements not being applied in accordance with applicable 
standards. Based on this research it can be concluded that the owner of the Melati 
Salon Karangasem should start to understand the components of the financial 
statements better, so that they are able to apply the SAK EMKM in their financial 
records. This research is expected to be able to provide information for Melati Salon 
Karangasem owners in implementing SAK EMKM. 
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Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi pencatatan 
keuangan pada EMKM sebelum menerapkan SAK EMKM serta untuk membantu 
EMKM dalam penyusunan kebijakan akuntansi sesuai SAK EMKM. Penelitian ini 
dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu,  (1) pengumpulan data, (2) reduksi dan 
penyajian data, serta (4) analisis data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini juga 
membandingkan antara teori kebijakan akuntansi dalam SAK EMKM dan kondisi 
pencatatan keuangan pada EMKM.   
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, sistem pencatatan keuangan pada 
Salon Melati Karangasem masih sederhana. Pemilik salon belum memahami cara 
menyusun laporan keuangan yang layak, dan dikarenakan keterbatasan waktu 
mengakibatkan laporan keuangan belum diterapkan sesuai standar yang berlaku. 
Berdasarkan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pencatatan akuntansi pada 
Salon Melati memerlukan perubahan. Pemilik Salon Melati Karangasem seharusnya 
memulai untuk memahami komponen-komponen laporan keuangan dengan lebih baik 
sehingga mampu menerapkan SAK EMKM dalam pencatatan keuangannya. 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi pemilik Salon Melati 
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